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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh independensi, pengalaman, 

red flags dan tekanan waktu terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi 

kecurangan. Teori yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teori atribusi. 

Penelitian ini menggunakan data primer yang diperoleh dari kuesioner yang disebar 

secara offline pada KAP di Surabaya. Responden pada penelitian ini ditentukan 

secara purposive sampling dengan kriteria yang sudah ditentukan yaitu auditor yang 

bekerja pada Kantor Akuntan Publik Surabaya dan sudah bekerja selama satu tahun. 

Pengumpulan dat dilakukan pada rentang waktu mulai tanggal 30 November 

sampai dengan 14 Desember 2023 yang menghasilkan 124 kuesioner. Metode 

analisis pada penelitian ini menggunakan uji deskriptif, uji instrumen penelitian (uji 

validitas dan uji reliabilitas), dan pengujian hipotesis menggunakan software 

smartPLS. Berdasarkan pemaparan pada bab sebelumnya, maka dapat diambil 

kesimpulan hasil dari pengaruh independensi, pengalaman, red flags dan tekanan 

waktu terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan, yaitu: 

1. Independensi berpengaruh terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi 

kecurangan. Hal ini disebabkan karena sikap independensi menjadi salah satu 

sikap terpenting bagi seorang auditor karena sikap independensi dapat menjaga 

objektivitas hasil audit dalam laporan keuangan akhir serta wujud tanggung 

jawab kepada para pemakai laporan keuangan. 
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2. Pengalaman tidak berpengaruh terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi 

kecurangan. Pengalaman yang banyak belum menjamin auditor dapat 

menemukan bentuk-bentuk kecurangan dalam laporan keuangan. Hal ini 

menunjukkan meskipun pengalaman menjadi peran penting dalam 

meningkatkan kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan, namun 

pengalaman itu sendiri tidak selalu menjamin keberhasilan dalam 

mengidentifikasi praktik kecurangan. 

3. Red flags berpengaruh terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi 

kecurangan. Hal ini disebabkan karena red flags dapat membantu auditor 

mengidentifikasi area-area yang lebih rentan terhadap risiko kecurangan. 

Auditor yang cermat dalam mengamati dan merespons red flags dapat 

mengarahkan perhatian ke area yang memerlukan pemeriksaan lebih lanjut. 

4. Tekanan waktu tidak berpengaruh terhadap kemampuan auditor dalam 

mendeteksi. Hal ini menunjukkan meskipun adanya tekanan waktu yang 

diberikan kepada auditor, namun auditor tersebut tetap mampu mendeteksi 

bahwa adanya kecurangan-kecurangan yang terjadi. Tekanan waktu tidak 

menghalangi auditor dalam menjalankan tugas-tugasnya. 

 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini masih terdapat beberapa keterbatasan baik dalam penyebaran 

kuesioner, metode yang digunakan dan pengujian data. Keterbatasan tersebut 

sebagai berikut: 
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1. Keterbatasan pada penyebaran kuesioner dengan mendatangi beberapa Kantor 

Akuntan Publik yang ada di Surabaya. Terdapat beberapa Kantor Akuntan 

Publik yang menolak untuk diberikan kuesioner. 

2. Ketika melakukan pengujian reliabilitas terdapat beberapa indikator yang 

terbukti tidak reliabel. Hal ini disebabkan karena jawaban responden tidak 

konsisten, tidak jujur ketika menjawab, atau responden tidak memahami 

pertanyaan. 

 

5.3 Saran 

Berdasarkan sub bab sebelumnya masih terdapat keterbatasan pada penelitian 

ini, maka peneliti memberikan saran yang dapat dipertimbangkan untuk penelitian 

selanjutnya dengan topik kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan, yaitu: 

1. Untuk mempermudah penyebaran kuesioner, peneliti membuat daftar nama dan 

alamat Kantor Akuntan Publik serta menyusun dari arah terdekat ke arah terjauh. 

Sehingga dalam penyebaran tidak ada yang terlewati. Untuk menghindari KAP 

yang menolak, sebaiknya menghubungi pihak dari kantor yang ingin didatangi. 

2. Untuk menghindari adanya indikator yang tidak lolos reliabilitas perlu dilakukan 

uji Pilot Test hingga mendapatkan hasil terbaik. Kuesioner yang akan di uji Pilot 

Test sebaiknya diberikan pertanyaan terbuka untuk responden agar dapat 

mengevaluasi pertanyaan dalam kuesioner. Setelah mendapatkan hasil validitas 

dan reliabilitas saat uji Pilot Test, peneliti perlu mengidentifikasi pertanyaan 

yang tidak valid dan tidak reliabel serta yang sulit dipahami responden. Jika telah 

diidentifikasi maka dapat mengahapus pertanyaan atau mengubah pertanyaan 
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dengan bahasa yang lebih mudah dimengerti. Hal ini difungsikan agar responden 

dapat menjawab pertanyaan dengan konsisten dan apa adanya. 
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